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Penyelidikan soal tabrakan bus  Transjakarta 
itu harus jelas. Penyebab kecelakaan 
 diharapkan bisa menjadi solusi yang 
 digunakan Transjakarta ke depannya. 
Jangan sampai (ada wacana) karena rem 
blong, karena pemeliharaan yang kurang. 
Atau sopir yang lalai atau faktor lain,” tutur 
anggota DPRD DKI Jakarta.

DPRD Minta Kecelakaan
Transjakarta Diinvestigasi

JAKARTA (IM) - Ang-
gota Komisi C DPRD DKI Ja-
karta, Wibi Andrino, meminta 
polisi mengusut kecelakaan 
beruntun dua bus Transjakarta 
di Jakarta Timur. Kecelakaan 
yang terjadi Senin (25/10) 
pagi menyebabkan korban 
meninggal.

“Terkait dengan kesalahan 
teknis yang mengakibatkan ad-
anya korban jiwa, DPRD DKI 
Jakarta akan mendalami per-
masalahan tersebut sehingga 
tidak ada kejadian seperti ini 
lagi di kemudian hari,” ujar 
Wibi yang juga menjabat ketua 

bidang hukum advokasi DPP 
NasDem saat dikonfirmasi, 
Senin (25/10).

Terpisah anggota fraksi 
PDIP DPRD DKI Jakarta, 
Gilbert Simanjuntak, menye-
but, penyelidikan soal tabrakan 
bus Transjakarta itu harus jelas. 
Menurut dia, diketahuinya 
penyebab kecelakaan diharap-
kan bisa menjadi solusi yang 
digunakan Transjakarta ke 
depannya.

“Jangan sampai (ada wa-
cana) karena rem blong, karena 
pemeliharaan yang kurang. 
Atau sopir yang lalai atau fak-

JAKARTA (IM) - Kepala 
Dinas Lingkungan Hidup 
DKI Jakarta, Asep Kuswanto 
mengatakan bahwa Teluk 
Jakarta masih tercemar para-
setamol. Temuan tersebut 
merupakan hasil pemeriksaan 
tim Dinas LH DKI Jakarta 
dengan sampel yang diambil 
pada 2 Oktober 2021.

“(Masih) ada, sekitar 200 
nanogram,” ujar Asep saat 
ditemui di Balai Kota DKI 
Jakarta, Senin (25/10).

Asep mengatakan, kadar 
parasetamol yang ditemukan 
lebih kecil dibandingkan hasil 
penelitian Badan Riset Inovasi 
Nasional (BRIN). “Kami su-
dah selesai, nilai yang kami 
peroleh enggak sebesar yang 
ada atau yang dirilis oleh 
BRIN,” ucap dia.

Asep bertutur, kadar 
yang sedikit bukan berarti 
tidak mengganggu ekosistem 
laut di Teluk Jakarta. Saat ini 
kerusakan biota laut di Teluk 
Jakarta yang tercemar parase-
tamol terus terjadi.

Dia juga mengatakan, 
Dinas LH Jakarta sedang 
melakukan investigasi terkait 
penyebab limbah parasetamol 
mencemari Teluk Jakarta. Ke-
mungkinan besar, ucap Asep, 
pencemaran disebabkan oleh 
limbah yang dibuang dengan 
sengaja oleh industri atau 
perusahaan.

“Mudah-mudahan kalau 
hasil investigasinya sudah bisa 
diselesaikan maka kami akan 
melakukan penindakan kepada 
perusahaan terkait,” ucap dia.

Sebelumnya, temuan 
pencemaran parasetamol di 
Teluk Jakarta dimuat dalam 
Buletin Polusi Laut yang 
diterbitkan oleh sciencedi-
rect.com dengan judul “Kon-
sentrasi tinggi parasetamol 
dalam limbah yang mendo-
minasi perairan Teluk Jakarta, 
Indonesia”. Dalam Buletin 
Polusi Laut disebutkan bahwa 
konsentrasi tinggi parase-
tamol terdeteksi di Angke 
dengan kadar 610 ng/L dan 
Ancol 420 ng/L. yan

HASIL PEMERIKSAAN DINAS LH DKI

Teluk Jakarta Masih
Tercemar Parasetamol

tor lain,” tuturnya.
Menurut Gilbert yang 

mengacu pada foto-foto ke-
jadian, tabrakan dua bus Tran-
sjakarta diduga kuat yang dim-
ulai dari belakang. Sehingga, 
SOP Transjakarta, dinilainya 
harus terus dievaluasi.

Gi lber t  melanjutkan, 
dalam proses hukum ke de-
pannya memang perlu ada 
transparansi. Namun demiki-
an, dia pesimis jika transpar-
ansi bisa terjadi di masa kepe-
mimpinan Gubernur DKI 
Jakarta, Anies Baswedan.

“Transparansi sangat sulit 
di era Gubernur sekarang. 
Manajemen terbuka sangat 
tidak baik (dibandingkan) sep-
erti di era yang lalu, sehingga 
masyarakat itu mengawasi,” 
tuturnya. Gilbert menyebut 
adanya kemunduran besar 
dalam tata kelola Pemprov 
DKI.

Sebelumnya, Kasubdit 
Bin Gakkum Ditlantas Polda 
Metro Jaya, AKBP Argo Wi-
yono, mengkonfi rmasi adanya 
kecelakaan dua bus Transja-

KECELAKAAN LRT DI RUAS CIBUBUR - TMII
Petugas memeriksa gerbong kereta LRT yang mengalami kecelakaan di ruas Cibubur-TMII, Jakarta, Senin (25/10). Dua kereta 
ringan lintas rel terpadu (LRT) Jabodebek mengalami kecelakaan di jalur layang ruas Cibubur-TMII pada pukul 12.30 WIB.

IDN/ANTARA

JAKARTA (IM) - Se-
banyak 1.800 Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sos-
ial (PMKS) di Jakarta Barat 
telah divaksin dosis pertama 
di Kantor Wali Kota Jakarta 
Barat, Senin (25/10). Jumlah 
ini dinilai telah mencapai 
target.

“Saya terima kasih kepada 
jajaran Satpol PP target kami 
1.800 sampai hari kelima ini 
tercapai,” ucap Kepala Sat-
pol PP Jakarta Barat, Tamo 
Sijabat kepada wartawan di 
lokasi, Senin (25/10).

Menurut Tamo, para 
PMKS tersebut awalnya ragu-
ragu untuk mengikuti pro-
gram vaksinasi ini. Namun 
setelah mereka dijemput dan 
diberikan sembako, banyak 
PMKS yang ikut menjelang 
hari-hari terakhir.

“Contoh di Cengkareng, 
Gropet, nah responnya pas 
hari keempat kelima banyak,” 
tuturnya.

Ta m o  m e n g a t a k a n , 
nantinya ribuan PMKS itu 
akan diikutkan kembali vak-

sinasi dosis kedua yang di-
laksanakan di puskesmas 
masing-masing wilayah.

“Nanti pas vaksin kedua 
kita adakan lagi cuma kita 
adakan di Puskesmas tetap 
kita antar jemput,” jelas 
Tamo.

Adapun PMKS yang be-
rada di kecamatan Cengk-
areng menjadi wilayah terban-
yak yang mengikuti vaksinasi.

“K arena  se lama in i 
wilayah Cengkareng banyak 
kantong-kantong katakanlah 
pemulung, manusia gerobak, 
manusia kolong, dan juga di 
Gropet,” ungkapnya.

“Ya mudah-mudahan 
setelah mereka divaksin bisa 
mempercepat herd immunity 
yang diinginkan pemerintah,” 
sambung Tamo.

Seperti diketahui, vak-
sinasi bagi PMKS ini baru 
pertama kali dilaksanakan di 
Jakarta Barat. 

Kegiatan ini mengusung 
konsep 4D, yakni Dijemput, 
Divaksin, Diantar dan Diberi-
kan sembako. yan

1.800 PMKS di Jakbar
Sudah Divaksin

JAKARTA (IM) - Warga 
RW 06, Kelurahan Koja, 
Koja, Jakarta Utara keracunan 
setelah menyantap nasi kotak 
yang dibagikan petugas Partai 
Solidaritas Indonesia (PSI) 
pada Minggu (24/10) sore.

Ketua RW 06, Suratman, 
menuturkan, sebanyak 23 
warga keracunan setelah me-
nyantap nasi kotak yang berisi 
lauk telur, sayur buncis dan 
tempe orek.

“Yang keracunan 23 
orang. Alhamdulillah sudah 
teratasi di IGD Rumah Sakit 
Koja,” ungkapnya saat dite-
mui di depan Pos RW 06, 
Senin (25/10).

Dikatakannya, 23 orang 
yang dilakukan pemeriksaan 
di RSUD Koja, 5 di antaranya 
harus menjalani rawat inap.

“Saat ini ada 5 orang 
yang rawat inap di lantai 12 
dan lantai 14. Jadi saat ini 
korban semalam itu sudah 
membaik,” ungkap Suratman.

Dijelaskannya, pihak PSI 
tidak meminta izin ke pihak 
RW sebelum membagikan 
nasi kotak ke warga RW 06.

“Pemberian ini nggak 
ada koordinasi dengan kita. 
Kabarnya dari PSI ya. Saya 
tahu tapi saya ya udahlah ini 
musibah, saya juga nggak 
terlalu banyak mau gimana,” 
ujarnya.

Sementara di Pos RW 06, 
saat ini pihak Puskesmas Koja 
sedang melakukan pemerik-
saan lanjutan terhadap warga 
yang menyantap nasi kotak 
tersebut.

Pihak Puskesmas memin-
ta data diri warga yang men-
jalani perawatan di RSUD 
Koja pasca menyantap nasi 
kotak dari PSI.

Sejumlah warga tampak 
diwawancara oleh petugas 
kesehatan terkait saat ini 
apa masih ada keluhan mual 
ataupun rasa pusing setelah 
menjalani perawatan.

“Saat ini ada pemeriksaan 
dari Puskesmas Koja untuk 
menanyakan keluarga korban 
mendata jumlah yang di rawat 
inap nah ini di minta datanya 
seperti kartu keluarga untuk 
ditindaklanjuti oleh tim Pusk-
esmas itu aja,” ucap ketua RW.

Dikatakan Suratman, saat 
ini pihaknya sedang mecoba 

berkomunikasi dengan pihak 
PSI.

“Insya Allah besok atau 
lusa lah kita kan komunikasi 
dengan pihak PSI,” pung-
kasnya.

Sementara, salah satu 
warga Anah (49) mengung-
kapkan, dirinya mengalami 
mual dan muntah-muntah 
setelah menyantap nasi kotak 
selepas Isya.

“Aku makan terus abis 
aku makan jam 12 malem 
ngerasa pusing. Terus aku 
tahan, karena dipikir masuk 
angin,” ujarnya saat ditemui 
di kediamannya.

Namun, rasa pusing di 
kepalanya tak kunjung hilang. 
Perut Anah, tiba-tiba merasa 
mual dan gelisah tak enak 
tidur. Anah pun muntah saat 
sedang berbaring di ranjang 
kamarnya.

“Jadi ga bisa tidur, ngadep 
sana sini sakit. Pas diurut 
perutnya malah muntah jam 
01.30 WIB,” jelasnya.

Sebelumnya, Anah men-
dengar ada tetangganya yang 
mengalami gejala sama pasca 
menyantap nasi kotak dari 
PSI.

Namun di pikirannya 
saat itu, gejala yang diderita 
tetangganya hanya kebetulan 
sedang tidak enak badan. 
Setelah menyadari dirinya 
keracunan makanan, sekira 
pukul 02.00 WIB dini hari, ia 
pun langsung memeriksakan 
diri ke RSUD Koja.

Diceritakan Anah, makan 
yang ia santap diberikan oleh 
dua orang laki-laki yang men-
genakan jaket warna merah. 
Saat itu ia mendapatkan dua 
kotak nasi.

Satu nasi kotak diberikan 
untuk suaminya. Namun sang 
suami tidak mengalami gejala 
apapun setelah melahap habis 
nasi dari PSI.

“Suami saya makan. Tapi 
sesudah dia makan, dia mah 
ga ngerasa apa apa. Tapi saya 
ngerasa,” ungkapnya.

Salah seorang warga yang 
kebetulan masih menyimpan 
menunjukkan bekas kotak 
nasi tersebut. Kotak nasi yang 
berwarna cokelat tampak jelas 
logo PSI. Selain itu di kotak 
nasi tersebut tertulis #Rice-
BoxPSI. yan

23 Warga Koja Keracunan Usai
Santap Nasi Kotak dari PSI

GENANGAN DI PALMERAH
Pengendara dan warga melintasi genangan di kawasan Palmerah, Jakarta, 
Senin (25/10). Buruknya sistem drainase di kawasan itu mengakibatkan 
adanya genangan air saat hujan deras.

IDN/ANTARA

karta di MT Haryono, Jakarta 
Timur, Senin (25/10) pagi. 
Dikatakan, hingga Senin siang, 
ada tiga korban jiwa dalam 
kecelakaan tersebut. “Betul 
terjadi kecelakaan pagi tadi,” 
katanya kepada awak media.

Berdasarkan informasi, 
kecelakaan itu terjadi di shelter 
Transjakarta, Cawang, Jatin-
egara, Jakarta Timur. Satu 
bus, diketahui menabrak bus 
Transjakarta lainnya yang be-
rada di depannya. Selain salah 
satu sopir yang menjadi korban 
jiwa, kedua bus juga mengalami 
rusak parah.

Lebih jauh, para korban 
kecelakaan yang mengalami 
luka dilarikan ke RS terdekat. 
Sedangkan korban meninggal 
hingga kini telah dibawa ke RS 
Polri, Kramat Jati.

Terpisah, Direktur Opreas-
ional PT Transjakarta, Prasetia 
Budi menyampaikan duka cita 
atas insiden tersebut. Menang-
gapi kejadian maut itu, petugas 
Transjakarta, kata dia, dengan 
sigap langsung dikerahkan ke 
lokasi kejadian.

“Dalam proses penanga-
nan di lapangan, kami berkoor-
dinasi langsung dengan pihak 
Polda Metro Jaya. Petugas 
kami terus mendampingi kor-
ban, baik dari proses evakuasi 

hingga penanganan di rumah 
sakit dan memastikan mereka 
mendapatkan pelayanan ter-
baik,” ujar Prasetia.

Prasetia melanjutnya, se-
luruh korban sudah di bawa 
ke rumah sakit terdekat untuk 
mendapatkan pertolongan 
lebih lanjut. 

Sementara akibat kejadian 
tersebut, kedua armada men-
galami kerusahan berat, mulai 
dari kaca depan pecah, bagian 
depan dan belakang bus yang 
hancur dan kaca samping bus 
yang pecah.

“Kedua armada sudah dia-
mankan dari lokasi. Jalur juga 
sudah bisa dilintasi armada 
bus dan sudah bisa melayani 
pelanggan secara normal kem-
bali,” katannya.

“Saya mewakili seluruh 
managemen dan keluarga be-
sar PT Transportasi Jakarta 
(Transjakarta) mengucapkan 
rasa belasungkawa sebesar-
besarnya dan mendoakan agar 
para korban bisa lekas pulih 
serta diberi ketabahan untuk 
keluarga korban yang mening-
gal,” tutup Prasetia. yan

PENGUMUMAN 
RENCANA PEMBUBARAN REKSA DANA TERPROTEKSI 

SYAILENDRA TERPROTEKSI DOLLAR 1
PT Syailendra Capital selaku Manajer Investasi REKSA DANA TERPROTEKSI 
SYAILENDRA TERPROTEKSI DOLLAR 1 (“Manajer Investasi”) dengan ini 
mengumumkan rencana pembubaran REKSA DANA TERPROTEKSI SYAILENDRA 
TERPROTEKSI DOLLAR 1.

Berkaitan dengan rencana tersebut di atas, dengan ini Manajer Investasi 
menyampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Manajer Investasi dan PT Bank Mega Tbk selaku Bank Kustodian REKSA 
DANA TERPROTEKSI SYAILENDRA TERPROTEKSI DOLLAR 1, telah sepakat 
untuk melakukan pembubaran REKSA DANA TERPROTEKSI SYAILENDRA 
TERPROTEKSI DOLLAR 1 sebagaimana termaktub dalam Kesepakatan 
Pembubaran REKSA DANA TERPROTEKSI SYAILENDRA TERPROTEKSI 
DOLLAR 1 tertanggal 25 Oktober 2021.  

2.  Bahwa Manajer Investasi telah melakukan Pelunasan Lebih Awal atas seluruh 
Unit Penyertaan REKSA DANA TERPROTEKSI SYAILENDRA TERPROTEKSI 
DOLLAR 1 yang telah diterbitkan serta telah menginstruksikan Bank 
Kustodian untuk melakukan pembayaran atas Pelunasan Lebih Awal kepada 
seluruh Pemegang Unit Penyertaan, sehingga saat ini sudah tidak ada lagi 
Pemegang Unit Penyertaan yang tersisa dalam REKSA DANA TERPROTEKSI 
SYAILENDRA TERPROTEKSI DOLLAR 1, sebagaimana ternyata dalam 
Laporan Aktiva dan Kewajiban REKSA DANA TERPROTEKSI SYAILENDRA 
TERPROTEKSI DOLLAR 1 per tanggal 17 Maret 2021.

3. Pada tanggal 26 Oktober 2021, Manajer Investasi telah memberitahukan rencana 
pembubaran REKSA DANA TERPROTEKSI SYAILENDRA TERPROTEKSI 
DOLLAR 1, kepada Otoritas Jasa Keuangan dan telah menginstruksikan Bank 
Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih REKSA DANA 
TERPROTEKSI SYAILENDRA TERPROTEKSI DOLLAR 1 efektif sejak tanggal 
26 Oktober 2021.

4. Pembubaran dan dimulainya proses likuidasi akan dilakukan dengan 
ditandatanganinya akta pembubaran REKSA DANA TERPROTEKSI 
SYAILENDRA TERPROTEKSI DOLLAR 1 di hadapan notaris.

Demikian pengumuman ini dibuat untuk dapat diketahui oleh publik.

Jakarta, 26 Oktober 2021

Manajer Investasi selaku Likuidator 
REKSA DANA TERPROTEKSI SYAILENDRA TERPROTEKSI DOLLAR 1

 Syailendra Capital 
terdaftar dan diawasi olehOtoritas Jasa Keuangan

FOTO : HUMAS PEMKOT BEKASI

Paroki Gereja St Arnoldus Janssen 
Gelar Vaksinasi Covid-19

KOTA BEKASI (IM) - 
Program percepatan vaksinasi 
di Kota Bekasi masih terus ber-
jalan dengan dukungan peran 
organisasi atau stakeholder 
yang ada, terlebih  setelah di-
lakukannya Penandatanganan 
Kesepakatan Bersama Per-
cepatan Vaksinasi di wilayah 
itu beberapa waktu lalu.

Salah satu organisasi, khu-
susnya organisasi keagamaan 
yang kerap mendukung Pemer-
intah Kota Bekasi dalam per-
cepatan vaksinasi adalah Paroki 
Gereja St. Arnoldus Janssen, 
yang menggelar layanan vak-
sinasi untuk masyarakat di 
atas usia 12 tahun dan lansia, 
Minggu (24/10).  

Ketua Panitia Penyelenggara 
yang juga merupakan Ketua Tim 
Peduli Penderita Covid (TPCC) 
Paroki Gereja St. Arnoldus Jans-
sen, Antonius Jeffri menyebut-
kan, dia bersama timnya telah 
menggelar layanan vaksinasi 
bagi warga Kota Bekasi sejak 22 
Agustus 2021.

“Sebelumnya kami telah 
mulai menggelar layanan vak-
sinasi bagi masyarakat umum 
pada tanggal 22 Agustus 2021. 
Setelah itu kami adakan secara 
periodik yang mana pada hari 
ini kami bekerjasama dengan 
Polsek Bekasi Timur dalam pe-

nyediaan vaksinnya,” ucapnya. 
Jeffri menambahkan, vak-

sin yang disediakan adalah 
vaksin jenis Sinovac untuk 
dosis satu dan dua dengan 
total pendaftar sebanyak 203 
orang melalui online. Namun, 
sambungnya, pihaknya  me-
nyediakan spare kuota vaksin 
sampai dengan 250 jika ada 
warga yang datang mendaftar 
langsung di lokasi.

Tim dokter, nakes, dan 
tenaga administrasi, masih 
kata Jeffri, semua merupakan 
relawan-relawan Paroki Gereja 
St. Arnoldus Janssen.  Bah-
kan sarana prasarana penun-
jang seperti jaringan internet, 
komputer, printer untuk input 
dalam PCare dan menyetak 

bukti vaksinasi disediakan lang-
sung oleh panitia. 

“Untuk vaksinasi hari ini, 
kami mengerahkan orang-
orang yang kompeten di bi-
dangnya. Semua kami lakukan 
demi wujud peduli dan mem-
bantu sesama umat manusia,” 
ujar Antonius dalam rilia Hu-
mas Pemkot Bekasi, Minggu 
(24/10) malam. 

Sebagai informasi, layanan 
vaksinasi dari Paroki Gereja St. 
Arnoldus Janssen akan kembali 
digelar di tanggal 31 Oktober 
2021 di lokasi yang sama serta 
terbuka bagi masyarakat umum 
di atas usia 12 tahun dan lansia 
dengan vaksin jenis Sinovac 
baik untuk dosis 1 dan dosis 
2. (mdl)

Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 di Gereja St. 
Arnoldus Kota Bekasi, Minggu (24/10).

PENGUMUMAN
PT BAYURINI berkedudukan di Kota 
Jakarta Barat (“Perseroan”), merujuk 
pada pengumuman sebelumnya 
tanggal 11 September 2021, dengan ini 
mengumumkan bahwa pengambilalihan 
saham yang dilakukan langsung dari 
pemegang saham yang mengakibatkan 
perubahan kendali dalam Perseroan 
telah selesai dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan hukum dan peraturan 
yang berlaku.
Demikian Pengumuman ini disampaikan 
dalam rangka memenuhi ketentuan 
Pasal 133 Undang-Undang No. 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas.

PENGUMUMAN
Diumumkan bahwa para pemegang 
saham PT BINTANG TIMUR ASIA 
(“Perseroan”), berkedudukan di Kota 
Tangerang Selatan, telah memutuskan 
untuk pengurangan modal Perseroan 
sebagaimana ternyata dari “KEPUTUSAN 
SIRKULER PARA PEMEGANG SAHAM 
SEBAGAI PENGGANTI RAPAT UMUM 
PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA          
PT BINTANG TIMUR ASIA” tertanggal  
20 Oktober 2021.
Bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
termasuk Kreditor dapat menghubungi 
atau mengajukan keberatan secara 
tertulis dalam waktu 60 (enam puluh) hari 
sejak tanggal pengumuman ini kepada 
Direksi Perseroan.
Demikian Pengumuman ini disampaikan 
dalam rangka memenuhi ketentuan 
Pasal 44 ayat (2) Undang-Undang No. 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Direksi PT BINTANG TIMUR ASIA

PT SEJAHTERA RODAMASA
Berkedudukan di Jakarta Barat

PENGUMUMAN TENTANG PENGAMBILALIHAN
Para pemegang saham dalam PT SEJAHTERA RODAMASA, berkedudukan di 
Jakarta Barat (“Perseroan”) bermaksud untuk menjual saham dalam Perseroan yang 
mengakibatkan perubahan kendali atas Perseroan.
Pengalihan saham di atas adalah pengambilalihan saham yang telah dikeluarkan oleh 
Perseroan langsung dari pemegang saham sebagaimana diatur dalam Pasal 125 (1) 
Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”).
Pengalihan saham tersebut akan dilaksanakan dengan persetujuan terlebih dahulu dari 
pemegang saham Perseroan sesuai ketentuan di dalam Anggaran Dasar Perseroan 
dan UUPT. Para kreditur dapat, selambat-lambatnya 14 hari setelah pengumuman ini, 
mengajukan keberatan tertulis sehubungan dengan pengalihan saham ini disertai alasan 
dan bukti-bukti yang mendukung ke alamat :

PT SEJAHTERA RODAMASA
Jalan Pancoran IV Nomor 10 A-B

Kelurahan Pinangsia, Kecamatan Tamansari
Jakarta Barat

Demikianlah pengumuman ini dibuat untuk memenuhi persyaratan sebagaimana yang 
diatur dalam Pasal 127 (2) & (8) UUPT.

Jakarta, 26 Oktober 2021
Direksi

PT SEJAHTERA RODAMASA


